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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pakan penggemukan Domba Ekor Gemuk (DEG)
ditinjau dari aspek konsumsi, kecernaan dan efisiensi penggunaan nutrien.

Metode: Pakan penelitian menggunakan konsentrat mengandung menir kedelai tanpa proteksi dan
terproteksi menggunakan formaldehid kadar 37%. Domba penelitian sebanyak 15 ekor dibagi dalam
tiga macam perlakuan masing-masing perlakuan diulang satu kali menggunakan satu ekor DEG
setiap ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 = 30% rumput gajah (RG) + 55% konsentrat basal (KB) + 10%
menir kedelai tanpa terproteksi (MKTP) + 5% menir kedelai proteksi (MKP), P2 = 30% rumput gajah
(RG) +55% konsentrat basal (KB) +7.5% menir kedelai tanpa terproteksi (MKTP) + 7.5% menir kedelai
proteksi (MKP), dan P3 = 30% rumput gajah (KB) + 55% konsentrat basal (KB) + 5% menir kedelai
tanpa terproteksi (MKTP) + 10% menir kedelai proteksi (MKP). Parameter meliputi konsumsi,
kecernaan dan efisiensi penggunaan nutrien bahan kering, bahan organik dan protein kasar.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan perlakuan berpengaruh nyata terhadap
konsumi, kecernaan dan protein kasar dapat dicerna (P>0,05) dan tidak berpengaruh terhadap
konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik serta bahan kering dan bahan organik
tercerna (P<0,05). Kecernaan protein kasar P1, P2 dan P3 berturut-turut 72,33%, 75,17%, dan 77,13%.
Kesimpulan: Pakan P3 untuk penggemukan DEG dihasilkan konsumsi dan kecernaan protein kasar
yang lebih tinggi dan efisien dari pada P1.

Kata Kunci: Menir Kedelai; Proteksi; Konsumsi; Kecernaan; Nilai Nutrien; Domba Ekor Gemuk

Abstract

Objective: This study aimed to observe the fat tailed sheep feed fattening in terms of consumption,
digestibility and efficient use of nutrients.

Methods: Research feeds using concentrates containing soybean groats with and without protection
using formaldehyde at 37%. Fifteen fat tailed sheep were used in this experiment that divided into
three different treatments, each treatment was repeated once using one DEG each repetition. The
treatment consisted of P1 = 30% elephant grass (EG) + 55% basal concentrate (CB) + 10% unprotected
soybean groats (USG) + 5% protected soybean groats (PSG), P2 = 30% elephant grass (EG) + 55% basal
concentrate (BC) + 7.5% unprotected soybean groats (USG) + 7.5% protected soybean groats (PSG),
and P3 = 30% elephant grass (EG) + 55% basal concentrate (BC) + 5% unprotected soybean groats
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(USG) +10% protected soybean groats (PSG). The parameters observed were feed intake, digestibility

and efficient use of dry matter, organic matter and crude protein.

Results: The results showed that differences in treatment significantly affected feed intake, and
digestibility of crude protein (P> 0.05) and did not affect the feed intake and digestibility of dry matter
and organic matter as well as digested dry matter and organic matter (’<0.05).

Conclusions: The digestibility of crude protein P1, P2 and P3 were 72.33%, 75.17%, and 77.13%,
respectively. P3 for fattening DEG feed intake and digestibility generated a higher crude protein and

more efficient than P1.

Keywords: Soybean groats; Protection; Consumption; Digestion; Nutrient Value; Fat Tailed Sheep

PENDAHULUAN

Domba Ekor Gemuk (DEG) merupakan
salah satu ternak domba lokal di Indonesia
yang banyak dipelihara oleh peternak baik
dalam skala rumah tangga maupun usaha
peternakan komersial. Usaha peternakan
Domba di Indonesia sebagian besar
merupakan usaha peternakan rakyat.
Sebagian besar domba yang dipelihara oleh
peternak adalah bangsa DEG yang mudah
dipelihara ~ dan  beradaptasi = dengan
lingkungan [1]. Namun demikian
produktivitasnya masih rendah, sehingga
perlu upaya penggunaan pakan yang tepat
dan efisien.

Menir kedelai merupakan salah satu
bahan pakan mengandung protein diatas 35%
dan sudah dapat digunakan sebagai bahan
pakan sapi potong, domba ekor tipis dan
domba ekor gemuk [2] dan [3]. Penggunaan
menir kedelai sebelumnya dilakukan proteksi
agar supaya protein tidak seluruhnya
didegradasi oleh mikrobia rumen. Salah satu
bahan yang dapat digunakan untuk
memproteksi protein adalah formaldehid [4],
melalui serangkaian proses berupa ikatan
silang antara gugus aldehid dengan protein
yang sekaligus sebagai perangkap bagi
nutrien lainnya [5], [6], dan [7]. Proteksi
terhadap protein menir kedelai pernah diteliti
menggunakan aldehid [8] dan [9]. Bahan
pakan lokal menir kedelai terbukti
menyediakan nutrien bagi mikrobia secara in-
vitro selama 24 jam [2] dan [10]. Proteksi menir
kedelai ~dan minyak ikan lemuru
menggunakan aldehid secara in witro
dihasilkan peningkatan pH, NHs dan VFA
cairan rumen [2]. Penggunaan formaldehid
37% sebanyak 1% bahan kering menir kedelai
dalam ransum Domba Ekor Tipis dihasilkan

peningkatan konsumsi dan kecernaan bahan
kering, bahan organik dan protein [3]. Menir
kedelai yang diproteksi dengan formaldehid
dengan kadar 37% dosis 2% dalam bentuk
tepung menir kedelai terproteksi dinamakan
dengan konsentrat omega 3-6 [2] dan [3].
Proteksi menggunakan formaldehid pada
menir kedelai dalam ransum mampu
meningkatkan kadar protein dan asam lemak
omega 3 dan 6 serta menurunkan kadar
kolesterol daging domba lokal jantan [3].
Namun belum ada hasil penelitian mengenai
penggunaan menir kedelai terproteksi dan
tanpa proteksi dengan rasio yang berbeda
terhadap konsumsi, kecernaan dan efisiensi
penggunaan nutrien pakan.

Bedasarkan pertimbangan di atas perlu
dilaksanakan penelitian dengan kajian
penilaian penggunaan menir kedelai proteksi
dan  tanpa  proteksi dalam  pakan
penggemukan DEG ditinjau dari aspek
kecernaan dan efisiensi
penggunaan nutrien.

konsumsi,

MATERI DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan.
Penelitian ini dilaksanakan di kandang
Domba Jatikuwung Farm (uji kecernaan) dan
Laboratorium Produksi Ternak, Program
Studi  Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sebelas Maret (uji proksimat
pakan dan feses).

Bahan dan alat

Domba Ekor Gemuk (DEG) jantan
sebanyak 15 ekor dan dalam keadaan sehat.
Berat badan DEG 30 kg, body condition score
(BCS) =3 (1-5) dan gigi seri sudah tumbuh satu
pasang. Menir kedelai diperoleh dari Bantul.
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Formaldehid kadar 37%. Seperangkat
timbangan Domba dan pakan. Seperangkat
alat pengujian proksimat.

Jalan penelitian

Kebutuhan bahan kering penggemukan
diberikan 3-4% dari berat badan DEG.
Komposisi pakan pakan perlakuan adalah
30% rumput gajah, 55% konsentrat basal, dan
15% konsentrat perlakuan mengandung
menir kedelai proteksi dan tanpa proteksi.
Konsentrat perlakuan terdiri dari tiga rasio
menir kedelai proteksi dan tanpa proteksi
sebesar 75%:25%, 50%:50%, dan 25%:75%.
Konsentrat basal terdiri dari 15% dedak, 15%
pollard, 10 % kulit kopi, 11% bungkil sawit
dan 1% mineral. Domba ditempatkan di
kandang individu ukuran 1,25x0,5x1 m di
komplek perkandangan Domba Jatikuwung
Farm, Prodi Peternakan FP UNS. Proses
pembuatan proteksi menir kedelai adalah
menir kedelai dijemur, setelah kering digiling
sampai berbentuk tepung, formaldehid kadar
37% dicampur dengan air perbandingan 1 : 10
kemudian dimasukkan ke dalam mesin
pencampur (mixer) dan disemprotkan dengan
formaldehid, —menir kedelai terproteksi
formaldehid ini diperam selama 24 jam, dan
sebelum digunakan dianginkan selama 24
jam.

Rancangan percobaan

Percobaan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap 3 perlakuan dengan ulangan 5
kali masing- masing ulangan 1 ekor DEG dan
uji lanjut duncan multiple range test jika rata-
rata menunjukkan perbedaan nyata.

Perlakuan

Pakan perlakuan terdiri 3 perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Ketiga pakan perlakuan dibuat iso nutrien
mengandung protein kasar 13,02%, lemak
kasar 6,21%, serat kasar 22,88%, abu 11,79 %,

Tabel 1. Pakan perlakuan penelitian
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BETN, 46,05%, bahan kering 89%, bahan
organik 85% dan TDN 65%.

Cara pengumpulan data dan parameter
Data kecernaan diambil selama 12 hari
pada minggu ke-10 dari 12 minggu pemberian
pakan. Data dikumpulkan dari hasil
pengamatan dan pengujian berbagai variable
meliputi:
a. Konsumsi (bahan kering, bahan organik,
protein kasar)
b. Kecernaan (bahan kering, bahan organik,
protein kasar)
c. Efisiensi penggunaan pakan (bahan kering
dapat dicerna, bahan organik dapat
dicerna dan protein kasar dapat dicerna).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian perbedaan rasio menir
kedelai terproteksi formaldehid dan tanpa
proteksi dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil
penelitian menunjukan bahwa perbedaan
perlakuan berpengaruh nyata terhadap
konsumi protein kasar, kecernaan protein
kasar dan protein kasar dapat dicerna (P>0,05)
dan tidak berpengaruh terhadap konsumsi
dan kecernaan bahan kering dan bahan
organik serta bahan kering dan bahan organik
tercerna (P<0,05).

Palatabilitas merupakan faktor utama
yang mempengaruhi perbedaan konsumsi
bahan kering, bahan organik dan PK
Konsumsi PK sangat erat kaitannya dengan
konsumsi bahan kering sehingga pada
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan
tidak adanya pengaruh terhadap konsumsi
bahan organik pada penggunaan menir
kedelai terproteksi. Konsumsi bahan organik
dan konsumsi bahan kering menunjukkan
hasil yang sama. Konsumsi bahan organik
pakan dipengaruhi oleh total konsumsi bahan
kering karena nutrien yang dikandung bahan
organik juga terkandung dalam bahan kering.

Pakan Perlakuan
P1 (%) P2 (%) P3 (%)
Rumput gajah (RG) 30 30,0 30
Konsentrat basal (KB) 55 55,0 55
Menir kedelai tanpa terproteksi (MKTP) 10 7,5 5
Menir kedelai proteksi (MKP) 5 7,5 10
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Dalam penelitian ini nampak bahwa
menurunnya kecernaan bahan kering
dikarenakan daya proteksi sehingga mikrobia
dan enzim pencernaan rumen kurang mampu
mecerna bahan kering selama dalam rumen.
Tidak ada pengaruh negatif dari penggunaan
formaldehida di dalam ransum terhadap
konsumsi, dan kecernaan bahan kering [11].
Kecernaan bahan organik berbanding lurus
dengan kecernaan bahan kering karena bahan
organik merupakan bahan penyusun dari
bahan kering [12]. Pakan dengan kandungan
protein yang cukup menyediakan nitrogen
seperti NHs untuk mikroorganisme dan
sumber energi yang juga cukup bagi mikroba
rumen akan membantu pencernaan bahan
organik sehingga berjalan normal [13] dan
[14].

Konsumsi protein kasar P3 lebih tinggi
50,18% dan kecernaan lebih tinggi 6,64% dari
pada P1. Konsumsi protein kasar P3 penelitian
ini di bawah konsumsi protein kasar menir
kedelai proteksi 10% pada ransum Domba
Ekor Tipis sebesar 788,67 g/ekor/hari [3], dan
pada penelitian sebelumnyaa menggunakan
pakan yang sama untuk Kambing Bligon
sebesar 89,79 g/ekor/hari [2]. Hal ini
menunjukkan bahwa pakan P3 efisien
digunakan untuk DEG. Faktor yang
mempengaruhi konsumsi protein adalah
palatabilitas yang dicerminkan oleh bentuk
pakan, bau, rasa dan keadaan fisik yang
menumbuhkan daya tarik dan merangsang

ternak untuk mengkonsumsinya [15] dan [16].

Kecernaan protein perlakuan P3 sebesar
77,13% nyata lebih tinggi 6,64% kecernaan
protein kasar dari pada P1 sebesar 72,33%. Hal
ini menunjukkan bahwa protein kasar dari
ransum yang dikonsumsi dapat dicerna di
dalam saluran pencernaan DEG ini efisien.
Kecernaan yang tinggi mencerminkan
besarnya sumbangan nutrien tertentu pada
ternak, sementara itu pakan yang mempunyai
kecernaan rendah menunjukkan bahwa pakan
tersebut kurang mampu mensuplai nutrien
untuk hidup pokok maupun untuk tujuan
produksi ternak [17]. Protein yang terproteksi
tidak mampu terdegradasi di dalam rumen
secara keseluruhan [9]. Protein yang
terdegradasi oleh mikrobia rumen menjadi
amonia dimanfaatkan bakteri sebagai sumber
makanan yang selanjutnya akan diserap usus
halus dan di manfaatkan oleh ternak untuk
proses metabolisme, sementara protein yang
tidak terdegradasi akan langsung masuk ke
dalam usus halus [18]. Konsentrasi amonia
dalam cairan rumen bergantung pada protein
yang tercerna dan kualitas protein pakan [19].
Hasil penelitian yang dilakukan oleh [2]
konsentrasi NHs pada pakan tepung ikan,
menir kedelai, dan bungkil kelapa sawit
terproteksi menunjukkan hasil yang tidak
nyata. Biosintesis protein mikroba mencapai
puncaknya pada konsentrasi amonia dalam
cairan rumen sekitar 10% dan kelebihan
amonia mencapai  98,3% tidak lagi

Tabel 2. Penampilan evaluasi pakan mengandung menir kedelai tanpa proteksi dan terproteksi
formaldehid untuk penggemukan Domba Ekor Gemuk

Parameter yang diamati Perlakuan
P1 P2 P3
Konsumsi Bahan Kering (g/ekor/hari) 1.255,4+26,5 1.283,6+63,6 1.308,1+36,6
Konsumsi Bahan Organik (g/ekor/hari) 1.007,9+6,4 1.065,9+18,3 1.118,7+27,6
Konsumsi Protein Kasar (g/ekor/hari) 128,9+3,3a 138,2+3,74 193,6+7,1°
Kecernaan Bahan Kering (%) 63,1+0,5 64,4+0,5 65,7+0,5
Kecernaan Bahan Organik (%) 68,3+0,5 68,9 +0,6 69,4+0,5
Kecernaan Protein Kasar (%) 72,3+0,42 75,1+1,1b 77,1+0,5b
Bahan Kering dapat dicerna (%) 55,5+0,6 56,7+0,3 58,7+0,3
Bahan Organic dapat dicerna (%) 57,8+0,3 57,8+0,3 58,9+0,6
Protein Kasar dapat dicerna (%) 7,1+0,02 7,4+0,0p 7,6+0,0p

Keterangan: 2b<superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05),
ns (non signifant) = berbeda tidak nyata (P>0,05). P1 = 30% rumput gajah + 55% konsentrat basal
+10% menir kedelai tanpa terproteksi + 5% menir kedelai proteksi, P2 = 30% rumput gajah + 55%

konsentrat basal + 7,5% menir kedelai terproteksi + 5% menir kedelai tanpa proteksi P3 = 30%

rumput gajah + 55% konsentrat basal + 5 % menir kedelai tanpa terproteksi + 10 % menir kedelai

proteksi
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merangsang pertumbuhan mikrobia [2].
Penggunaan proteksi pada kedelai cukup
efektif untuk menurunkan degradasi protein
di dalam rumen [8]. Proteksi bungkil kedelai
dengan 1% formaldehid terbukti secara
signifikan menurunkan degradasi protein di
dalam rumen sebesar 6,64% [2]. Kecernaan
protein dalam rumen merupakan proses yang
kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti kelarutan dan struktur protein
[20], aktivitas mikroba proteolitik [16], pH
rumen, akses mikroba terhadap protein [17]
dan lama waktu tinggal di dalam rumen[18].
[5] menyatakan bahwa degradasi protein
dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
rumen, laju kecernaan dan lama tinggal pakan
dalam rumen. Protein yang dapat dicerna P3
lebih tinggi daripada perlakuan lainnya, hal
ini menunjukkan bahwa P3 lebih efisien
daripada perlakuan lainnya. Tingginya
protein kasar dapat dicerna dihasilkan lebih
banyak protein kasar yang mampu
dimanfaatkan sebagai nutrien penggemukan
DEG. Kecernaan dipengaruhi oleh laju
perjalanan
pencernaan, bentuk fisik atau ukuran

makanan dalam saluran

makanan penyusun ransum, komposisi
kimiawi ransum dan pengaruh dari
perbandingan zat makanan lainnya [3] dan
[10]. Peningkatan kadar protein dalam pakan
akan meningkatkan laju perkembangbiakan
dan populasi mikrobia rumen sehingga
kemampuan mencerna pakan menjadi lebih
besar [19], Optimalnya kerja mikrobia rumen
akan berpengaruh terhadap kecernaan
protein kasar [20].

KESIMPULAN

Pakan P3 untuk penggemukan DEG
dihasilkan konsumsi dan kecernaan protein
kasar yang lebih tinggi dan efisien dari
pada P1.

KONFLIK KEPENTINGAN

Penyandang dana tidak memiliki peran
penelitian; dalam
pengumpulan, analisis, atau interpretasi data;
dalam penulisan naskah, atau dalam

dalam desain

keputusan untuk menerbitkan hasilnya.
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